NOMOR
LAMPIRAN

BUPATI CIREBON
PROVINSI JAWA BARAT

KEPUTUSAN BUPATI CIREBON

000.7.2.6/Kep. 387Kec. Pasaleman /2024
1 (satu) berkas

TENTANG

PERUBAHAN RENCANA KERJA KECAMATAN PASALEMAN

Menimbang

KABUPATEN CIREBON TAHUN 2024

BUPATI CIREBON,

bahwa Renja Perangkat Daerah disusun sistematis
dengan memuat program, kegiatan, lokasi, dan
kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan
pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman
kepada Renstra Perangkat Daerah dan RKPD;

bahwa Perangkat Daerah menyusun rancangan
perubahan Renja setelah menerima Surat Edaran
Kepala Daerah tentang Pedoman Penyusunan
Perubahan Renja Perangkat Daerah dengan
berpedoman pada Rancangan perubahan RKPD dan
hasil pengendalian pelaksanaan Renja sampai
dengan triwulan Il Tahun berjalan;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 364, Pasal 365

dan Pasal 367 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi

Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah, diamanatkan bahwa Rancangan Akhir
Perubahan Renja disampaikan oleh Kepala Perangkat
Daerah kepada Kepala Bappelitbangda untuk
diverifikasi, setelah diverifikasi dan disempurnakan
rancangan akhir Perubahan Renja selanjutnya
disampaikan kepada Kepala Daerah untuk
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah;



Mengingat

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c perlu
menetapkan Keputusan Bupati tentang Perubahan
Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman Kabupaten
Cirebon Tahun 2024,

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan
Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang
dengan mengubah Undang-Undang Nomor 14
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Barat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2851);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem  Perencanaan Pembangunan  Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang -
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem
Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) dan/atau dalam rangka
menghadapi Ancaman yang membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem
Keuangan menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 87,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6485);



10.

11.

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5887) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017
tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6037) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6477);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6205);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Kinerja dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Penyusunan Penetapan Kinerja,
Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1842;



12.

13.

14.

15.

16.

17.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah  (Berita ~Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah -
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447) junto Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang hasil Verifikasi
dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi,
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18
Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);

Peraturan Menteri Dalam  Negeri Nomor 77
Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1781);



18.

19.

20.

21.

22.

23.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Kinerja
dan Reformasi Birokrasi Nomor 8 Tahun 2021
tentang Sistem Manajemen Kinerja Pegawai Negeri
Sipil (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 210);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Kinerja
dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2021
tentang Penyetaraan Jabatan Administrasi ke dalam
Jabatan Fungsional (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 925);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon (Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2016 Nomor 12,
Seri D.7) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 1
Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan -
Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Cirebon (Lembaran Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2021 Nomor 1);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 47 Tahun 2019
tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2019-2024 (Berita Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2019 Nomor 47)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati
Cirebon Nomor 93 Tahun 2021 tentang Perubahan
atas Peraturan Bupati Nomor 47 Tahun 2019
tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2019-2024 (Berita Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2021 Nomor 93);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 73 Tahun 2023
tentang Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman
Kabupaten Cirebon Tahun 2024 (Berita Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2023 Nomor 73);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 159 Tahun 2023
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas,

Fungsi dan Tata KerjaKecamatan (Berita Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2023 Nomor 159);



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Surat

Edaran Bupati Cirebon Nomor

000.7.2.4/9/BAPPELITBANGDA tanggal 6 Mei 2024

tentang Tahapan dan Pedoman Penyusunan Perubahan
RKPD Tahun 2024 dan Perubahan Renja Perangkat
Daerah Tahun 2024;

MEMUTUSKAN:

Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman Tahun 2024

terutama terkait pagu anggaran dan target indikator kinerja

dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I

BAB II

BAB III

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA KECAMATAN
PASALEMAN TAHUN 2024

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Kecamatan
Pasaleman Tahun 2024 dan Capaian Renstra
Kecamatan Pasaleman '

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Kecamatan
Pasaleman

2.3 Isu isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan
Fungsi Kecamatan Pasaleman

2.4 Review terhadap Rancangan Perubahan RKPD

2.5 Penelaahan Uraian Program dan Kegiatan
Masyarakat

TUJUAN, SASARAN, RENCANA KERJA DAN
PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Tujuan dan Sasaran Perubahan Renja
Kecamatan Pasaleman
3.2 Program dan Kegiatan

BAB IV PENUTUP

Uraian sistematika Perubahan Renja Kecamatan Pasaleman
Tahun 2024 sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Bupati ini.

Maksud disusunnya Perubahan Renja Perangkat Daerah
Tahun 2024 yaitu sebagai pedoman bagi Perangkat Daerah
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KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

Tembusan :

dalam menyusun dan mensinkronisasikan perubahan
peréncanaan, penganggaran dan pelaksanaan program,
kegiatan dan subkegiatan pembangunan serta mengevaluasi
hasil kinerja perangkat daerah pada tahun berjalan
berdasarkan capaian target indikator program yang telah
ditetapkan dengan berpedoman pada Perubahan RKPD Tahun
2024.

Tujuan disusunnya Perubahan Renja Kecamatan Pasaleman

Tahun 2024 yaitu :

a. sebagai penjabaran dari Renstra Perangkat Daerah
Tahun 2019-2024;

b. sebagai pelaksana teknis kegiatan prioritas pembangunan
daerah;

c. mewujudkan integrasi, sinkronisasi, dan harmonisasi
perencanaan dan penganggaran pembangunan antar sektor,
wilayah dan fungsi maupun tingkatan pemerintahan
berdasarkan Perubahan RKPD Tahun 2024;

d. sebagai instrumen dalam mengukur capaian kinerja
perangkat daerah berdasarkan capaian target indikator
program yang telah ditetapkan.

Camat selaku Pengguna Anggaran mempunyai tanggung
Jawab atas pencapaian target sasaran strategis dan target
outcome program yang tercantum dalam Perubahan Renja
Tahun 2024.

Kepala Seksi dan Kepala Sub Bagian selaku Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan mempunyai tanggung jawab atas pencapaian
target output kegiatan dan sub kegiatan yang tercantum dalam
Perubahan Renja Kecamatan Pasaleman Tahun 2024.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Sumber
pada tanggal 8 Agustus 2024

Pj. BUPATI CIREBON,

A

WAHYU MIJAYA

1. Yth. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Cirebon;
2. Yth. Inspektur Kabupaten Cirebon.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas berkat
dan rahmat-Nya kegiatan penyusunan Perubahan Rencana Kerja (RENJA)
Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon Tahun 2024 dapat diselesaikan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Perubahan Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Pasaleman
Kabupaten Cirebon Tahun 2024 merupakan penjabaran Visi Bupati Cirebon
yang disesuaikan dengan tujuan Propinsi Jawa Barat dan Nasional namun tetap
bernuansa kedaerahan. Dalam hal ini Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon
sebagai lembaga yang bertugas membantu Bupati dalam melaksanakan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang pemberdayaan
masyarakat dan pemerintahan desa untuk berusaha menjabarkan Visi
Bupati Cirebon dengan mencakup berbagai aspek pembangunan.

Secara  umum materi Perubahan Rencana Kerja (RENJA)
Kecamatan Pasaleman Tahun 2024 berisi tentang visi, misi, tujuan, sasaran dan
cara pencapaiannya. Adapun aspek pembangunan yang dijabarkan dalam tugas
pokok dan fungsi Kecamatan Pasaleman sebagai mitra dan Pemandu Masyarakat
yang tangguh dalam pemberdayaan masyarakat guna terbangunnya Sumber
Daya Manusia (SDM) yang beriman dan produktif menuju masyarakat yang
sejahtera.

Akhirnya semoga Perubahan Rencana Kerja (RENJA) ini dapat bermanfaat
bagi semua pihak dalam pelaksanaan berbagai program dan kegiatan
tahun 2024 guna pencapaian dan sasaran dalam pembangunan yang dijabarkan
dalam bidang pemberdayaan masyarakat dan pemerintahan desa.

Terima kasih yang tak terhingga kepada Sekertaris, semua Kepala Seksi
dan Kepala Sub Bagian serta seluruh pegawai yang telah bersama-sama
merumuskan rancangan Perubahan Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2024 dan

berharap seluruh masyarakat juga dapat membantu dalam implementasinya.

Pasaleman, Agustus 2024
CAMAT PASALEMAN

Pembina
NIP. 19680816 198901 1 001

Perubahan RENJA Kecamatan Pasaleman Tahun 2024 -



Lampiran : KEPUTUSAN BUPATI CIREBON

1.1.

NOMOR : 000.7.2.6/Kep. 387 -Kec. Pasaleman /2024
TANGGAL : 8 Agustus 2024
TENTANG : PERUBAHAN RENCANA KERJA (RENJA)

KECAMATAN PASALEMAN KABUPATEN
CIREBON TAHUN 2024.

BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sesuai Ketentuan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
sistem Perencanaan Pembangunan Nasoinal, Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah dan Permendagri Nomor 86 Tahun
2017  tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Pembangunan Jangka Panjang Daerah. Perubahan Rencana
Kerja Tahun 2024 Kecamatan Pasaleman adalah dokumen perencanaan
SKPD untuk periode 1 (satu) tahun. Perubahan Rencana Kerja memuat
program dan kegiatan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan tahun
sebelumnya, indikator kinerja, kelompok sasaran serta pagu indikatif dan

prakiraan maju dana yang dibutuhkan untuk tahun 2025.

Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman Tahun 2024
memiliki fungsi dan peran yang strategis dalam sistem perencanaan
pembangunan daerah karena Rencana Kerja pada dasarnya adalah
pelaksanaan dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah Perubahan
(RKPD Perubahan) Tahun 2024 yang merupakan penjabaran dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Cirebon
Tahun 2019-2024. Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman
menerjemahkan RPJMD dan RKPD Kabupaten Cirebon ke dalam rencana
program dan kegiatan tahunan, berikut dengan penganggarannya
Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman mengacu
pada Perubahan Rencana Strategis (RENSTRA) Kecamatan Pasaleman
Tahun 2019-2024, hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan tahun
sebelumnya, permasalahan yang dihadapi, dan usulan program dan

kegiatan yang berasal dari masyarakat.

Perubahan RENJA Tahun 2024 Kecamatan Pasaleman



PERUMUSAN TUJUAN DAN SASARAN RENCANA KERJA

Kebijakan

Nasional dan

Provinsi

Rumusan Tujuan Rumusan Tujuan Rumusan Sasaran
dalam Renstra Renja SKPD Renja SKPD

SKPD : .
Hasil Evaluasi

Kinerja

Pelayanan SKPD
Rumusan Sasaran
Renstra SKPD

Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman memuat berbagai
kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2024 yang merupakan
penjabaran dari Visi, Misi dan Program Kegiatan dan Sub Kegiatan dari
Renstra Kecamatan Pasaleman, sebagai satuan kerja perangkat daerah

yang merupakan perpanjangan tangan Bupati di wilayah kerja Kecamatan.

1.2. LANDASAN HUKUM

Landasan Hukum dalam penyusunan Perubahan Rencana Kerja
(RENJA) Tahun 2024 Kecamatan Pasaleman adalah sebagai berikut :

| Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi Djawa Barat
(Berita Negara Republik Indonesia tanggal 8 Agustus 1950)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun
1968 tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten
Subang dengan mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950
tentang  Pembentukan  Daerah-Daerah  Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2851);

2, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Perubahan RENJA Tahun 2024 Kecamatan Pasaleman



10.

11.

12,

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
dan/atau dalam rangka menghadapi Ancaman yang membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6485);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Kinerja dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan
Penetapan Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 1842);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447) junto Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708
Tahun 2020 tentang hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;
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13.

14.

19,

16.

17.

18.

19.

20.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 8 Tahun 2023 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024
(Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2023 Nomor 8);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 159 Tahun 2023 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Kecamatan
(Berita Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2023 Nomor 159);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 165 Tahun 2023 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024 (Berita
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2023 Nomor 165);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 11 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2025-2026 (Berita
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2024 Nomor 11)

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 73 Tahun 2023 tentang Rencana
Kerja Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon Tahun 2024.

Keputusan Bupati Cirebon Nomor 000.7.2.6/Kep.319-Kec.
Pasaleman /2024 tentang Tim Penyusun Perubahan Rencana Kerja
Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon Tahun 2024.

1.3. MAKSUD DAN TUJUAN

a. Maksud penyusunan Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman

Tahun 2024 adalah sebagai dokumen perencanaan Kecamatan

Pasaleman untuk periode 1 (satu) tahun dan menjadi pedoman atau

acuan dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Selain itu juga,

Perubahan Rencana Kerja Tahun 2024 ini dapat dijadikan bahan

kajian evaluasi diri lembaga dalam meningkatkan kinerja Aparatur

Pemerintah Kecamatan Pasaleman.

Tujuan penyusunan Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman
Tahun 2024 adalah :

L,

2.

Sebagai acuan dan pedoman pelaksanaan program dan kegiatan
Tahun 2024.

Untuk mengarahkan pelaksanaan program dan kegiatan agar
mencapai target dan agar sinkron dengan visi dan misi daerah.
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1.4. SISTEMATIKA PENULISAN

BabI Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan

Bab II Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman Tahun

2024 dan Capaian RENSTRA Kecamatan Pasaleman

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman
Tahun 2024 dan Capaian Renstra Kecamatan Pasaleman

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Kecamatan Pasaleman

2.3. Isu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas Dan Fungsi
Kecamatan Pasaleman

2.4. Review terhadap Rencangan Perubahan RKPD

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Bab III Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan Tahun 2024
3.1. Tujuan dan Sasaran Perubahan Renja Kecamatan Pasaleman

3.2. Program Dan Kegiatan

Bab IV Penutup
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BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA

KECAMATAN PASALEMAN SAMPAI DENGAN BULAN JUNI TAHUN 2024

2.1.

Evaluasi Pelaksanaan Renja Kecamatan Pasaleman sampai dengan
Bulan Juni Tahun 2024 dan Capaian Renstra Kecamatan Pasaleman

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 10
Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan,
Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon mempunyai tugas pokok
membantu Bupati dalam penyelenggaraan pemerintahan kabupaten di
wilayah kerja Kecamatan. Pelaksanaan program dan kegiatan Kecamatan
Pasaleman Tahun 2024 dituangkan dalam Dokumen Pelaksanaan
Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (DPA-SKPD) Tahun 2024,
realisasi program dan kegiatan pelaksanaan Rencana Kerja Kecamatan
Pasaleman, sebagaimana dapat dilihat dalam tabel 1 terlampir.

Pada tahun 2024 dianggarkan melalui APBD Murni sebesar
Rp.2.721.028.460,00 dan realisasi anggaran sampai dengan bulan Juni
tahun anggaran 2024 sebesar Rp.1.339.695.763,00 atau 50,77% sisa
anggaran murni tahun 2024 sebesar Rp.1.381.332.697,00 dengan rincian
sebagai berikut:

a. Realisasi / Capaian Progam

No

Kode

Nama Program
Indikator

Anggaran
Target
Satuan

Realisasi /
Kinerja

Rasio
(%)

(1)

(2)

(3)

4)

(5)

(6)

0.00.01.

ROGRAM PENUNJANG URUSAN
EMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

2.412.013.160

1.279.242.763

53.04

Meningkatnya persentase
kapatuhan dalam pelaksanaan
SOP pelayanan Pemerintah (Non
Kumulatif)

100 Prosen|

53.03

53.03

7.01.02.

PROGRAM PENYELENGGARAAN
IPEMERINTAHAN DAN
PELAYANAN PUBLIK

175.728.300

31.108.200

17.70

persentase Peningkatan
Pelimpahan Efektifitas
Penyelenggaraan Pemerintahan
dan Pelayanan Publik (Non
Kumulatif)

100 Prosen|

17.70

17.70

7.01.03.

SYARAKAT DESA DAN

PROGRAM PEMBERDAYAAN
#QLURAHAN

27.776.800|

5.258.900

18.93

[persentase jumlah
Pemberdayaan Masyarakat Desa
dan Kelurahan yang
dilaksanakan (Non Kumulatif)

100 Prosen|

18.93

18.93
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7.01.04.

ROGRAM KOORDINASI
TENTERAMAN DAN
ETERTIBAN UMUM

100.710.200|

24.085.900

23.92

[persentase peningkatan
Kegiatan Koordinasi untuk
meningkatkan Ketenteraman dan
Ketertiban Umum (Non Kumulatif)

100 Prosen|

23.92

23.92

7.01.05.

PROGRAM PENYELENGGARAAN
URUSAN PEMERINTAHAN UMUM

0

ipersentase jumlah urusan
[pemerintahan umum yang di
tugaskan kepala pemerintah
daerah kepada camat (Non
Kumulatif)

100 Prosen|

7.01.06.

ROGRAM PEMBINAAN DAN
NGAWASAN PEMERINTAHAN DESA

4.800.000

Peningkatan persentase
kegiatan pembinaan dan
pengawasan terhadap
pemerintahan desa (Non
IKumulatif)

100 Prosen|

b. Realisasi / Capaian Indikator Kinerja (IKK/IKU)

No

Kode

Sasaran Kinerja
Indikator

Anggaran
Target
Satuan

Realisasi /
Kinerja

Rasio
(%)

(1)

(2)

(3)

4

(5)

(6)

1.1.01.

Blenlngkatnyn Pelayanan Publik
i Kecamatan

2.412.013.160

1.279.242.763

72
53.04

(IKK/IKU)-Menigkatkan Indeks
[Kepuasan Masyarakat (IKM). (Non
Kumulatif)

82 Poin|

0|

1.1.02.

eningkatnya Kualitas
Penyelenggaraan Pemerintahan
dan Ketertiban Umum di
Kecamatan

304.215.300

60.453.000

19.87

(IKK/IKU)-Persentase Urusan
Pelimpahan Kewenangan
Pemerintahan Umum dan
Ketertiban Umum yang
ilaksanakan (Non Kumulatif)

75 Prosen|

32|

42.67

1.1.03.

Meningkatnya Pemberdayaan
asyarakat

4.800.000

(IKK/IKU)-Indeks Desa
Membangun (IDM).
(Non Kumulatif)

0.72 point

c. Realisasi / Capaian Kegiatan dan Sub Kegiatan

No

Kode

Nama Sub Kegiatan
Indikator

Anggaran
Target Satuan

Realisasi /
Output

Rasio
(%)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

0.00.01.2.01.01.

I.Penyusunan Dokumen
Perencanaan Perangkat Daerah

22.234.800

10.877.600

48.92

Jumlah Dokumen Perencanaan
Perangkat Daerah (Kumulatif)

2 Dokumen|

100

0.00.01.2.01.06.

oordinasi dan Penyusunan
aporan Capaian Kinerja dan
khtisar Realisasi Kinerja SKPD

1.921.400

960.700

50
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Jumlah Laporan Capaian Kinerja
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD dan Laporan Hasil
Koordinasi Penyusunan Laporan
Capaian Kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja

SKPD (Kumulatif)

3 Laporan,

33.33

0.00.01.2.02.01.

Penyedlm Gaji dan Tunjangan
IASN

2.202.674.000

1.215.164.763

55.17

WJumlah Orang yang Menerima
Gaji dan Tunjangan ASN (Non
Kumulatif)

17|
Orang/bulan|

14

82.35

0.00.01.2.02.05.

Koordinasi dan Penyusunan
aporan Keuangan Akhir Tahun
KPD

1.927.200|

WJumlah Laporan Keuangan Akhir
Tahun SKPD dan Laporan Hasil
Koordinasi Penyusunan Laporan
Keuangan Akhir Tahun SKPD
(Kumulatif)

1 Laporan|

0.00.01.2.02.07.

Koordinasi dan Penyusunan
Laporan Keuangan Bulanan/
Triwulanan/ Semesteran SKPD

1.829800|

914.900

50

Jumlah Laporan Keuangan
Bulanan/ Triwulanan/
Semesteran SKPD dan Laporan
Koordinasi Penyusunan Laporan
Keuangan Bulanan/
Ll‘riv&rulana.n /Semesteran SKPD
(Kumulatif)

4 Laporan

25

0.00.01.2.06.01.

enyediaan Komponen Instalasi
istrik/Penerangan Bangunan
ntor

1.518.900

Jumlah Paket Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor yang
Disediakan (Kumulatif)

12 Paket

0.00.01.2.06.02.

enyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

39.090.960|

7.179.400

18.37

Jumlah Paket Peralatan dan
Perlengkapan Kantor yang
Disediakan (Kumulatif)

12 Paket]

16.67

0.00.01.2.06.05.

Eenyedlmm Barang Cetakan dan
enggandaan

5.050.100

2.843.800

56.31

Jumlah Paket Barang Cetakan
dan Penggandaan yang
Disediakan (Non Kumulatif)

8 Paket]

4

50

0.00.01.2.06.06.

enyediaan Bahan Bacaan dan
eraturan Perundang-undangan

3.200.000

1.584.000

49.50

Jumlah Dokumen Bahan
Bacaan dan Peraturan
Perundang-Undangan yang
Disediakan (Kumulatif)

1 Dokumen|

10

0.00.01.2.06.07.

Penyediaan Bahan/Material

18.092.400

9.094.900

50.27

Jumlah Paket Bahan/Material
vang Disediakan (Non Kumulatif)

40 Paket]

20

50

11

0.00.01.2.06.08.

F?asmtasl Kunjungan Tamu

6.000.000|

3.000.000

50

Jumlah Laporan Fasilitasi
[Kunjungan Tamu (Kumulatif)

12 Laporan|

6

50

12

0.00.01.2.06.09.

enyelenggaraan Rapat
oordinasi dan Konsultasi
KPD

6.000.000

3.000.000

50

Jumlah Laporan
Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD (Non Kumulatif)

48 Laporan|

140

50

13

0.00.01.2.08.02.

enyediaan Jasa Komunikasi,
umber Daya Air dan Listrik

29.998.700

15.200.000|

50.67

Mumlah Laporan Penyediaan
WJasa Komunikasi, Sumber Daya
IAir dan Listrik yang Disediakan
(Non Kumulatif)

1 Laporan|

50

14

0.00.01.2.08.03.

enyediaan Jasa Peralatan

dan Perlengkapan Kantor

4.270.000
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WJumlah Laporan Penyediaan
Jasa Peralatan dan
Perlengkapan Kantor yang
Disediakan (Kumulatif)

10 Laporan|

15

0.00.01.2.09.09.

emeliharaan/Rehabilitasi
edung Kantor dan Bangunan
ainnya

68.204.900

9.422.700

13.82

Jumlah Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya, yang
Dipelihara/Direhabilitasi (Non
Kumulatif)

1 Unit

18

7.01.02.2.01.01.

oordinasi/Sinergi
erencanaan dan Pelaksanaan
egiatan Pemerintahan
engan Perangkat Daerah dan
Instansi Vertikal Terkait

9.510.000

Jumlah Laporan Koordinasi
/Sinergi Perencanaan dan
Pelaksanaan Kegiatan
Pemerintahan dengan Perangkat
Daerah dan Instansi Vertikal
Terkait (Kumulatif)

8 Laporan|

19

7.01.02.2.01.02.

eningkatan Efektifitas
egiatan Pemerintahan di
Tingkat Kecamatan

28.457.200

16.302.000

57.29

Jumlah Dokumen Peningkatan
Efektifitas Kegiatan
Pemerintahan di Tingkat
Kecamatan (Kumulatif)

14 Dokumen|

50

20

7.01.02.2.02.03.

eningkatan Efektifitas
elaksanaan Pelayanan Kepada
asyarakat di Wilayah
ecamatan

25.607.200

12.245.200|

47.82

Jumlah Laporan Peningkatan
Efektifitas Pelaksanaan
Pelayanan kepada Masyarakat di
Wilayah Kecamatan (Kumulatif)

14 Laporan

50

21

7.01.02.2.04.03.

elaksanaan Urusan
gemetlntahan yang terkait
dengan Kewenangan Lain yang
Dilimpahkan

112.153.900

2.561.000

2.28

Jumlah Laporan Pelaksanaan
Kewenangan Lain yang
Dilimpahkan (Kumulatif)

14 Laporan|

14.29

22

7.01.03.2.01.03.

eningkatan Efektifitas
egiatan Pemberdayaan
asyarakat di Wilayah
ecamatan

27.776.800

5.258.900

18.93

F.lumlah Laporan Peningkatan
Efektivitas Kegiatan
Pemberdayaan Masyarakat di
Wilayah Kecamatan (Kumulatif)

14 Laporan|

7.14

23

7.01.04.2.01.01.

inergitas dengan Kepolisian

egara Republik Indonesia,

entara Nasional Indonesia
dan instansi vertikal di
wilayah kecamatan

50.000.000

Jumlah Laporan Hasil Sinergitas
dengan Kepolisian Negara
Republik Indonesia, Tentara
Nasional Indonesia dan Instansi
Vertikal di Wilayah Kecamatan
(Kumulatif)

4 Laporan|

24

7.01.04.2.02.01.

oordinasi/Sinergi Dengan

erangkat Daerah yang Tugas
dan Fungsinya di Bidang

enegakan Peraturan

erundang-Undangan dan/atau

epolisian Negara Republik
Indonesia

50.710.200

24.085.900

47.50

Jumlah Laporan
Koordinasi/Sinergi dengan
Perangkat Daerah yang Tugas
dan Fungsinya di Bidang
Penegakan Peraturan
Perundang- Undangan dan/atau
Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Kumulatif)

S Laporan|

50
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25 (7.01.06.2.01.16. Fasilitasi Penyusunan Program 4.800.000 0 0]
idan Pelaksanaan Pemberdayaan
Masyarakat Desa

Jumlah Dokumen Fasilitasi 7 Dokumen| 0 0
dalam rangka Program dan
Pelaksanaan Pemberdayaan
Masyarakat Desa (Kumulatif)

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Kecamatan Pasaleman

Secara umum, sebagian besar pelayanan di Kantor Kecamatan
Pasaleman dapat berjalan sesuai dengan target. Keuangan sebagai salah satu
sumber daya instansi merupakan aspek penting dalam menunjang pelayanan
yang dilaksanakan oleh SKPD. Kinerja pelayanan suatu SKPD turut -
dipengaruhi oleh kapasitas keuangan di dalam SKPD tersebut. Jumlah
anggaran Kantor Kecamatan Pasaleman dalam 5 (lima) tahun terakhir
mengalami pasang surut disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi
keuangan daerah Kabupaten Cirebon. Pengelolaan pendanaan pelayanan
Kecamatan Pasaleman dalam pelaksanaan Rencana Strategis (RENSTRA)
Tahun 2019-2024.

Kondisi masyarakat yang selalu dinamis menuntut adanya pelayanan
publik yang prima dan berkembang sesuai tuntutan perubahan waktu.
Kondisi lingkungan eksternal ini akan berimplikasi sebagai peluang dan
tantangan bagi pengembangan pelayanan SKPD pada 5 (lima) tahun
mendatang. Analisis lingkungan eksternal tersebut dilakukan salah satunya
melalui telaahan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Cirebon. Untuk analisis Renstra K/L, SKPD Provinsi dan dokumen Kajian
Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Kabupaten Cirebon tidak dapat dilakukan
karena ketidaksediaan data.

Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) ditujukan untuk
mengidentifikasi implikasi rencana struktur dan pola ruang terhadap
kebutuhan pelayanan Kantor Kecamatan Pasaleman berupa arah (geografis)
pengembangan pelayanan, perkiraan kebutuhan pelayanan, dan prioritas
wilayah pelayanan dalam 5 (lima) tahun mendatang

Berkaitan dengan tugas pokok dan kewenangan yang ada di kecamatan
maka pada kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan terdapat banyak peluang
dan tantangan pelayanan yang harus dilaksanakan oleh pihak Kecamatan
Pasaleman. Peluang dan tantangan terbesar ke depan adalah terkait rencana
pengembangan kawasan industri di Kecamatan Pasaleman. Sebagai pusat
Kawasan Industri, yang memerlukan pembangunan sarana dan prasarana
serta dampaknya terkait dengan pelayanan yang terdapat di Kecamatan

Pasaleman.

Perubahan RENJA Tahun 2024 Kecamatan Pasaleman
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Peluang dan tantangan pelayanan tersebut harus dilaksanakan dalam
rangka perwujudan pola ruang yang sesuai dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Cirebon tahun 2018 - 2033 , Kecamatan

Pasaleman yaitu antara lain :

1. Fasilitasi dan Koordinasi Penanggulangan Masalah Sosial.

2. Meningkatkan Sarana dan Prasarana Pelayanan Publik Kantor
Kecamatan
3. Monitoring dan Inventarisasi Data Jalan Umum dan Jalan Lingkungan

serta Data Drainase.

4. Pengawasan Kebersihan Lingkungan.

3. Inventarisir Cagar Budaya dan [lmu Pengetahuan

6. Mengembangkan Agro Wisata di Wilayah Kecamatan Pasaleman

7. Fasilitasi Dan Koordinasi Monitoring dan Inventarisasi Data
Pemukiman yang Belum Memiliki Listrik

8. Pelayanan Fasilitasi dan Koordinasi Monitoring dan Inventarisasi Data

Tata Bangunan,
9. Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Wilayah, Serta
10. Fasilitasi Pendataan dan Pembinaan Usaha Formal.
Peluang dan tantangan pengembangan pelayanan tersebut diarahkan

di seluruh Desa di Kecamatan Pasaleman.

Perubahan RENJA Tahun 2024 Kecamatan Pasaleman )
1



1

UBWID|BSEY UBIBWEIRY $70T UNYe] VNIY Ueyeqn.ayg

CIPSI 1

BIPSN [

ueng g1

uswno(] |

BIPP [

weng 6

ueng ¢

BIPS 1

ueing g

wemyg gi

wreng g1

weng g1

ueseIpasi(] Suei ueguepu()
-Buepunieq ueinjerag uep
ueedeq Ueyeq UswWIno( Ye[unp

stusp 9

stusp g

swusf b

stusp §

suef ¢

stusP £

siusp g

suap 4,

suer g

Srusf 9

swap g

useIpasi(q
Buef ueepueldBusg uep
uexeja) Suereq jesed yewnp

welg gl

ueng gi

uemg gl

ueng gi

ue[ng g1

ueng ¢

uemng g1

ueng g1

weng g1

wemng g1

ueing gl

ues[erpasi(] sueA Jojuey]
HBsiSo ueyeq jeded yepunp

SR

STuef g

Stusf 8

°ed ©

Stusp 8

staaf 8

stuer b

SIS g1

swusf 01

SteL Ol

stuep g

swap £

‘uespeIpesiq
BueA 1o0juey uedesiBusiiag
Uep uejeelsad j9ed yejwn,

st $g

smsf §

StusL Ol

¥ed ¢

st 01

srueN 8

Suer g

smuBf &1

stuef g1

Suarion

stusp g

smwe £ Q

ueserpasiq suelk
Jojuey] weunBueq ueduelsusd /LS|
Isefejsu] usuodwoy 19xed Yejwnp

1°3s 0€

11®3¥s 0

®s 0

1193 0

1®3¥s 2T

138 €T

9IS ST

1®Is ST

119s ST

[1®3s ST

I®s 0

uedesgus[e)] INqLYY elIesaq
Seulq uereied joxed yeqwnp

uerode] |

weroder] |

weioder] |

wetoder] |

uerode] |

ueroder |

uelode |

ueroder |

uerode |

ueroder |

uelode |

Areq welusp [sensyuTpeIay
fued yemeSod yermmp

uswiny{o( 4

uswIn{o(]

uswnsoq ¢

uswnsjo( ¢

uswnyo(

uswnsjo(y
0

uawnyo(
14

uswIn{o(y
14

uswnyo(g
14

uswImn{og
4

uswnyoq
14

uswn{o(]
0

adis

uele)seweg /ueue[nmL], /ueueing
ueSuenay welode] ueunsniusg
Iseurpiooy] ueiode] uep qdis
ueIs)seWeg /ueteNMLL], /Ueue[ng
ueBuensy] uerode ] yepwnp

uswinso( |

ueurnjoq |

uswnso( [

uswnsjo(] |

uswnsjo(] |

usmwInsjo(]
1

uswnjoq
I

uswns{o(]
I

uewIns{o(]

uswInyo(y
[

uswnyjoq
I

uswInsjoqy
!

‘AdIs uniE], Iy uresuensy
uerode] ueunsniusd ISEUIPIOOY]
[isey uesode wep (dys unye],
1y weduensy] uwetode] yepunp

remeSod £

remedod G

remedod g1

remeSod 1

remeSod Q1

reseSod ¢

remedad G|

resedod g1

remedod g

remeSod 41

remedoq
91

remeSag
0

‘NSV weBuefun, uep 1fen
eweusy Sue Suelp yerwnp

uswnso( €

uswnsjo(] g

uswn{oq ¢

uswn{o(] 4

uswIns{o(] £

uswn{o(]
€

uswn3{o(]
14

uswIns{oq
8

usmni{oq
8

uswnoq
8

uswnoq
8

uswIn{oq
8

meguenay
uersenstuiwpefuad uerode] yepmnp

uswm{o(g £

uswno(] g

uswnoq ¢

uawnsjo(] g

uswnjo( ¢

uswns{o(]

uswnjoq
€

uswnoq
€

uawInsjo(]
€

uswinoq
€

uswn{o(]
€

uswn{o(]
€

adys ebeuny 1sesiesy

Tesnys] uep elisury uwerede)
uetode] weunsniusd ISEUIPIOOS]
[iseq uelode] uep qdys

eloury 1sesiesy resnys| wep
eliouny werede) ueiode] yepunp

uswInyoq g

uewInsjo(] g

uswIno(] Z

uswnsjoq g

uswIno(] Z

UswIn3{o(]
4

uamnyo(
4

USWIN3{o]
[4

uswnsjo(
(4

UawIns[og
4

uswnoq
[4

uewiny{oq
[4

yelae( jessueiag
UBRUEOUSISd USWNO(] yejunp

usuns{o(] 4

uswnsjoq ¢

uswiny{o( 9

uawn{o(] g

uswnoq 9

uswnNyo(]
€

uswnsjo(]
€

uswnyjoq
L

uswn{o(]
L

uswnsjo(
9

uswInyo(]
L

uswny{o(q
L

‘wexTISey P

Fued yesoeq yexFuerog elroury
seneay wep ‘aerediuefuog
‘aevmecusiod wewmoq yerwmy

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

% LE‘86

% 6966

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

qejupewrad weuedepd JOS
ueewesyered urerep weynjedesyy
eswyuesoxd efujeySuruep

+20T
unie,

£20T
unye,

z20e
unye],

£202
unyey,

zeoT
unye,

1208
unie,

020z
unipe],

+20T
unye,

£202
unye,

z20T
unyey,

12028
unyey,

020%
unye,

sisipeuy
uejeje)

1s)aLoig

uerede)) Isesiresy

Bnpeyr) uejeuresey ensusy jesre]

JToyexpu]

uoqair) uajednqey
urwalesed uejewredsy] ueuelejod eflroury ueredeousg




€l

UBWIS|BSE UBIBWIEIDY 707 UNYe) VNIY Ueyeqniag

ueioder] g

weloder] ¢

ueloder] ¢

uelode] g

uerode] g

ueroder] 4

uerode] g

weloder]
vl

uesoder]

werode] 1

ueroder]
4}

ueloder]
gl

uejeureds)] yeAeig 1p
Jesrerefsely epedes| ueuele[eq
ueeuesiesd seignieiy
uejesjduruey uerode] yepwnp

ueredey |

‘qexoep juxduerad |
Yoo ueyewesyenp yepp Sued
wejenrecoy weyewesyerp Suwed
uegejnprowad wesnum yepmmp

werode 4

uerode g

ueloder »

uswnyoq

wueroder] 4

uelode] g

ueyeidoy| ¢

ueloder]
€1

weroder]
€l

weloder] z|

ueroder
zl

uelode]
o1

‘rejeUIeda)|

yexBul, Ip ueyejuLISuWSg
uejerdey seIynsRyq
uejesgurusd uswnoq ye[wnp

weroder]

wrerode g

ueroder]

ueloder] g

wreloder] ¢

ueroder]

wetode

uerode] g

uerode] g

uetoder] 4,

uelode] g

ueroder o

reNI8], [es[nIe A

Isuejsu] uep yesee( jesBueleg
uedus( ueyejULIOWS] UejeiSey]
ueeURSHE[od UBpP URRUBOUSIS

Biaulg /1seutpooy] yejmnp

uetode]

ueroder]
4

ueroder|

sTuer g

ueloder]

uerode
4

ueroder]

uerode]

uerode]

uerode]

ueloder ¢

ueloder

uejewreday JENI U 1P
yejuprowad urvereSSuseLusd

IseupIooy yerwnp

001

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

% 86

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

qHqnd
ueueie[od UEpP UeYeIUFIOWSG
ueereddusjolusg

sejgnyeyd veyqedwygag

un T

wn I

wun 1

wneg

w1

‘1sejl[iqeyaaiq

Jexeyrediq Suel efuure
weungueg neje Jojuey Funpen
vuRIESRI] URp BUBIES Ye[wnp

wun 1

mun 1

yun 1

wmng

wn |

a1

wun [

un 1

wan |

wun |

mn i

‘seqeypq fereyrediq
Fuef efuure] veunfueg

uep Jojuey Funpsn yepunp

Hun 6

N 6

nun 6

nun 6

nun 6

man ot

SI

mun st

mun et

mun el

wun T

‘eduneurziing uep sefeq
uesjrefeqip uep ereyadiq Sued
ueSuede] neje reuorsessdp
Seul( UeeIepusy yepunp

uin ot

un 8

wun g

n g

nun g

aun o1

SI

mun el

wun el

un g1

nun et

‘edwpeleq wesireleqip
uep ereyradig Sues uejeqep
Seul( ueelepusy neje seui

ueSuelolad ueerepusy yewnp

werode ¢

ueroder] 4

ueroder 4

stsp g

uelode] ¢

uerode] ¢

ueloder] ¢

uerode]
al

uelode

Gl

welode] 7|

ueroder ¢

ueroder 4

“ereqrodip Suel |
qesaep Jrrw Juereq yermmp

Stusf 81

swap g

siBp g

uetoder] ¢

smef g

sfus g

sSSP g

st §

stus| 9

sIeP g

stuap g

stuer 9

uesfeIpesi(] Suea Iojuey]
wedesBusjieq uep uejyerersy
eseQ ueelpaiusg uerode] yewnp

Burueyey |

Buruesey |

Suruespy |

ueloder] |

Suruasey |

Buiusspy ¢

Butuespy ¢

Buruasey ¢

Burusxpy ¢

Burussey ¢

Burussey £

Buruesiey g

ueserpesiq Jued L3S Uep
a1y eAe(] JAquIng ‘IsexqIunuwoy
ese ueelpalusd uelode] yerunp,

uerode] z

ueroder] gz

ueroder] z

weloder] z

ueloder] g

ueroder] g

uelode] g

uelode] 4

ueloder

uerode] 4

ueroder z

uelode] g

uelode] 08z

uelode] gy

uetode] G/

uerode] g

uelode] g/ [

ueroder]
€€

uetoder]
og

uexoder]
S€

ueroder]
ve

uelode] g

uetoder]
ve

uetode
e

adis
ISej[Nsuoy] uep Iseurpiooy] yedey
ueereS8uspAusy uerode] yejunp

ey g1

‘nure ], weSunluny]
isejiisey wetode] yerwnp

SIS Of

sIue[ 4

StusC 81

e L

stusp 81

Stuapf 8¢

Stusf gg

Stuse g

SIS 8¢

Susf 8¢

siusp g¢

sfuef og

ueseIpesiq suelk
[eLoIe | /Ueyeg jo3ed qejunp




14"

UBWI3|BSEY UBIBWERIDY $707 UNYe) INIY Ueyeqn.iayg

qeioeq ereday] uesesnueg
TeNS9s Wnurf weyejurIowag
wesnin sjuer yepmnpe

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

% 0

% 001

% 001

% 001

% 001

% 0

‘yewmreo epedoy yersep
gejurrowed ejeday ueysedny
1P Sued wnwn weyejurrowod
uesnun yejwnf asejussorg

ueloder 4

uerode] ¢

ueroder] g

ueloder] g

uelode »

uetode ¢

uerode] g

ueadoer]
ia!

uerode]
el

uerode] g1

ueloder]
al

uerode]
ot

eISSUOPU]

srqnday ereSsN wersijodey]
neje /uep ueduepun)-Suepunieg
urInjeiod uexedousd

Buepig 1p eAuisBuny uep

sedn ], Sued yesoe(] jesduelsy
weBusp Bisulg /IseurpIooy
uesode] yequnp

ueltode] g

uelodeq] ¢

ueloder] ¢

ueloder] g

uelode] ¢

ueiode] ¢

ueroder 4

uesode] ¢

uweloder ¢

uelode] g

ueloder] ¢

uerode] ¢

qeiseq

ereday wernjessg wep yeroeq
wermnjereg uweyeSouag wep
wedelauayg FseuTpIOO)] emmnp

uerlode] ¢

‘uejeurneday] yeke[im Ip [e)nIoA
ISUBISU] Uep BISSUOPU] [EUOISEN
eIRjUL], ‘eIseuopu] Jiqndey
exefoN uersijodsy ueSuep
sejBiouls [Isey uelode] yepunp

uelode] z1

wnqryuen ueeressus[edued
wrerep yseurpiooy jedes yeymunpe

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

‘wnw() weqpIeley

uep Uewenuajey uejeyFuruoux
Jnjun [SLUIpIOOy uejerdoy
uejeyduruad esevjuesoryg

ueroder

ueroder] o

uerode 4

uetoder] o

ueloder] 6

weloder ¢

uexdoer]

retoder]
vI

ueroder] 41

ueloder]
14!

ueloder]
o1

uBjRUIRIS}Y YeAe[IMIp jeserelsep
ueefepioquiad Uejerse)] seyANSeIH
uejesBurusg uelode] ye[unp

uelode] ¢

uerode ¢

uerode ¢

ueiode] ¢

ueloder] ¢

uelode] ¢

ueloder] ¢

rejeureda|

eloy] yedeip 1p BIsems Uep
yejuneuwad yojo uesnseiq Juesd
yesperedse|y ueeleploquad
uejerdey uep elioy urerfoig
Isesuonjuls uswunijo( yejwunpe

weloder| g

uelode] z

uelodeq g

swep g

uelode] g

ueloder] z

uetoder] g

uetode] g

uelode] ¢

uerode] ¢

ueloder g

uerode] g

eso(q ueelepraquiag
ueyerdoy yseurpIo0y] sTusf yermumpy

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

% 001

001

% 001

% 001

% 001

% 001

ueyeuesyelrp

Fued ueyein[ay uep esaqg
jesyeredse]y ueeleproquiad
yejwnf asejussorg

uerode] g

ueloder] 4

uerode] g

uexde] o

ueloder ¢

uelode] g

ueroder 4,

uerode]
vl

uetodey
vI

ueltoder] 41

ueroder]
al

ueroder]
cl

yewre) epedey uesjyqeduiq Sued
UeyejuLIsuWa Uesnl() weeuesse[od
wrejerdas| uerode| yepwunp

wetoder o

ueloder o

uelode o

uelode] o

uesode] g

ueroder] |

uelode] g9

uerode] g

ueroder] g

uetode] g

uelode] g

ueseuesye[p sued weurzuaduon
ueueiesd ueSusp jrexiel
Fued veyeluLewe UesNI yewnp

stuep |

yeureo epedoy
wexqeduyp Sued veqeyurromaad
wesnum syuaf yermmpe




ST

UBLUD|BSEY UBIBWEIDY $70T UNye) NIy ueyeqniad

eso(] jeyerelsep
ueeleploque ueeuEseRd
wep ureidolq exduer urerep
1sgjl[isey] uewn{o( yepunp

esa( O

esa(] [

ese( 0

uswn{oq §

ese( 0

ese(J 7

esa(J 0

esa( O

eso(d

ese(J 0

¥seq 9

Bse(] 0

(nany reyrweg

) ese( e[ede)] weyyruey UeRUESE[R]

sluep |

uesemeSusg UBp UeRUIqUID] Ye[un,
&

TesewesIeTIP

% 001

% 001

uesode] o

% 001

% 001

% 001

ueroder]

% 001

% 001

% 001

% 001

ueloder

ueltoder 4

ueroder] o

werode] o

ueroder] ¢

ueroder] o

uerode] o

ueroder] g

uerode] o

ueroder] ¢

JsUoIEEN
ueueye}ay uep ueesfueqsy|
ueseme) (Isejnsuoy]

‘Isesiersog ‘spjug) ueeuiqWed

uep ISeuIplooy] ‘Isejiisey
nroqiBusy Sued Suwerp yepunp




2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Kecamatan

Analisa isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat
menentukan dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah untuk
melengkapi tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. Identifikasi
isu yang tepat dan bersifat strategis meningkatkan akseptabilitas prioritas
pembangunan, dapat dioperasionalkan dan secara moral serta etika
birokratis dapat dipertanggungjawabkan. Perencanaan pembangunan antara
lain dimaksudkan agar layanan SKPD senantiasa mampu menyelaraskan diri
dengan lingkungan dan aspirasi pengguna layanan. Oleh karena itu,
perhatian kepada mandat dari masyarakat dan lingkungan eksternalnya

merupakan perencanaan dari luar ke dalam yang tidak boleh diabaikan.
Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi SKPD adalah kondisi
atau hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi SKPD dimasa datang.

Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis adalah keadaan yang

apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau

sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang
untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam jangka panjang.

Suatu isu strategis bagi SKPD diperoleh baik berasal dari analisis internal

berupa identifikasi permasalahan pembangunan maupun analisis eksternal

berupa kondisi yang menciptakan peluang dan ancaman bagi SKPD di masa
lima tahun mendatang.
a. Kecamatan Pasaleman melaksanakan pelayanan publik dalam aspek
pemulihan ekonomi pasca COVID-19 dengan mengembangkan dan
memberikan  sosialisasi terhadap penggunaan anggaran desa
diperuntukan
1. Meningkatkan dan Memberikan bantuan modal ke UMKM dan
Membantu masyarakat miskin yang terkena dampak atau akibat
COVID-19

2. Desa mengadakan pelatihan terhadap pengangguran dan para UMKM
untuk mengembangkan produk yang dikelola

3. Menggerakan para petani dan membantu memfasilitasi dengan
instansi terkait untuk meningkatkan sektor pertanian

4. Kecamatan bersama yayasan membuka dan mendorong masyarakat
usia produktif untuk mengikuti pelatihan keahlian sesuai bidangnya

b. Kelemahan internal pelayanan di Kecamatan Pasaleman berdasarkan
tugas pokok dan fungsinya memiliki beberapa faktor yang menghambat
kelancaran organisasi dalam mencapai tujuannya, berdasarkan hasil

Perubahan RENJA Tahun 2024 Kecamatan Pasaleman
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analisis yang telah dilaksanakan beberapa kelemahan tersebut antara

lain :

1.

L

Koordinasi dan komunikasi yang belum optimal sehingga pelayanan
masih terbatas.

Pelayanan terhadap masyarakat belum efektif.

Fasilitas penunjang pelayanan terbatas.

Pemanfaatan Aset dan sistem informasi yang ada belum optimal.
Mekanisme Pembinaan melalui pemberian Hukuman ataupun
Penghargaan belum berjalan optimal.

Sumber Daya Manusia aparatur yang memiliki kinerja dan memahami
aturan keuangan terbatas.

Kualitas Sumber Daya Manusia aparatur yang memahami
perencanaan dan aturan anggaran terbatas

Belum meratanya Infrastruktur Wilayah seperti jalan dan jaringan.

2.4 Review terhadap Rancangan Perubahan RKPD

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)

Kecamatan Pasaleman Tahun 2024 diawali dengan penyusunan

Rancangan Awal RKPD yang merupakan usulan rancangan Renja

Perangkat Daerah dan hasil Musrenbang Tingkat Desa maupun Tingkat

Kecamatan. Penyusunan Rancangan RKPD mengacu pada Arah Kebijakan

Pembangunan Tahun 2019-2024 Pemerintah Kabupaten Cirebon. Review

terhadap rancangan perubahan RKPD dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2

Perubahan RENJA Tahun 2024 Kecamatan Pasaleman
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Perencanaan dan Penganggaran merupakan suatu kesatuan dan

proses yang tidak terpisahkan dari Rencana Pembangunan. Mekanisme

perencanaan pembangunan dimulai dari penjaringan aspirasi masyarakat

dan pengkajian kebutuhan masyarakat melalui Musyawarah Perencanaan

Pembangunan di tingkat Desa yang dilanjutkan dengan musyawarah

Perencanaan di tingkat Kecamatan. Proses perencanaan di Kecamatan

Pasaleman ada 4 (empat) tahapan perencanaan pembangunan, yaitu :

1. Penyusunan Rencana

2. Penetapan Rencana

3. Pengendalian Pelaksanaan Rencana dan Evaluasi Pelaksanaan

Rencana

4. Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Usulan program dan kegiatan masyarakat melalui Musyawarah

Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) tersebut dapat dilihat pada tabel
Daftar Skala Prioritas Pembangunan Kecamatan Pasaleman Tahun 2024

sebagaimana data terlampir.

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Tahun 2024 Kabupaten Cirebon

Nama Perangkat Daerah

: Kecamatan Pasaleman

Program / Kegiatan / Sub

Besaran /

Rekonstruksi Jalan

No. g Lokasi Indikator Kinerja Catatan
Kegitan Volume
1 ' 2 3 4 5 6
Rehab Prasarana Sekolah | SDN 1 Cigobang | Jumlah Ruang Kelas 2 Kelas Disdik
(Ruang kelas) yang Direhabilitasi,
Sedang/Berat
2 | Pendidikan Paket Kecamatan Jumlah Peserta Didik 1rombel | Disdik
Kesetaraan Paket C Pasaleman yang Mengikuti Proses
Belajar
3 | PMT pemulihan bagi Kecamatan Jumlah Dokumen Hasil 10 Balita Dinkes
balita Pasaleman Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Gizi Masyarakat
4 | PMT Bumil Kecamatan Jumiah Dokumen Hasil 10 Bumil | Dinkes
Pasaleman Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Gizi Masyarakat
5 | Pembuatan Tembok Desa Panjang Saluran 112 Meter | PUTR
Senderan Pada Ruas Jalan | Cigobangwangi | Drainase Perkotaan
Pasaleman-Cigobang yang Dibangun
6 | Pemeliharaan Periodik Desa Panjang Jalan yang 270 Meter | PUTR
pada Ruas Jalan Cilengkrang Dilakukan
Cilengkrang-Tonjong Girang Pemeliharaan Secara
Rutin
7 | Peningkatan Jalan Cihoe - | Desa Panjang Jalan yang 700 Meter | PUTR
Tonjong Tanjunganom Dilakukan
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Pembuatan Tembok

Desa Pasaleman | Panjang Tanggul 600 Meter | PUTR
Senderan Pada Ruas Jalan Sungai yang
Pasaleman-Cigobang Direhabilitasi

9 | Pemberdayaan Kecamatan Jumlah Dokumen Hasil 10 orang | Dinas
Perempuan dan Pasaleman Koordinasi dan Pengeendalian
Kecamatan/Kota Layak Sinkronisasi Penduduk,
Anak Pelaksanaan Keluarga

Peningkatan Kualitas Berencana,

Hidup Anak Pemberdayaa

Kewenangan n Perempuan

Kabupaten/Kota dan
Perlindungan
Anak

10 | Pemasangan PJU Manfaat | Desa Cigobang | Jumlah Perlengkapan 1 Titik Dishub
Taing PLN 90 watt Jalan diJalan

Kabupaten/Kota yang
Tersedia

11 | Pemasangan PJU Manfaat | Desa Jumlah Perlengkapan 2 Titik Dishub

Taing PLN 60 watt Cilengkrang Jalan diJalan
Kabupaten/Kota yang
Tersedia

12 | Pemasangan PJU Manfaat | Desa Jumlah Perlengkapan 2 Titik Dishub

Taing PLN 60 watt Tanjunganom Jalan diJalan
Kabupaten/Kota yang
Tersedia

13 | Pemasangan PJU Manfaat | Desa Pasaleman | Jumlah Perlengkapan 2 Titik Dishub

Taing PLN 60 watt Jalan diJalan
Kabupaten/Kota yang
Tersedia

14 | Pemasangan PJU Manfaat | Desa Jumlah Perlengkapan 2 Titik Dishub

Taing PLN 60 watt Cigobangwangi | Jalan di Jalan
Kabupaten/Kota yang
Tersedia

15 | Pemuktakhiran dan Kecamatan Jumlah Data Statistik 1 Paket Diskominfo
Pembangunan Tingkat Pasaleman Sektoral yang
Kecamatan (PUSDATIN di Dihimpun
Kecamatan)

16 | Meningkatkan Kecamatan Jumlah Unit Usaha 1 Paket Dinas
Kemampuan dan Pasaleman Mikro yang Koperasi,
Keterampilan Pelaku Terfasilitasi dalam Usaha Keciil
Usaha Mikro dalam Pengembangan dan
EOCommerce dan Digital Produksi dan Menengah

Pengolahan,Pemasara
n, SDM, serta Desain
dan Teknologi

17 | Kompetisi Sepakbila U-10 | Kecamatan Jumlah Dokumen 1 Paket Dinas Pemuda
dan U-12 serta Pasaleman Penyelenggaraan dan Olahraga
pemassalan or Kejuaraan Multi Event

dan Single Event
Tingkat
Kabupaten/Kota

18 | Festival tematik dan Kecamatan Jumlah Lembaga 1 Paket Dinas
Pentas Seni Pertunjukan Pasaleman Kesenian Tradisional Kebudayaan
Tradisonal Cirebon yang, Ditingkatkan dan Pariwisata

Kapasitasnya
19 | Pasaleman Bersholawat Kecamatan Jumlah Objek 1 Paket Dinas
Pasaleman Pemajuan Tradisi Kebudayaan
Budaya yang dan Pariwisata
Dilakukan

Pelindungan,
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Pengembangan dan,

Pemanfaatan
20 | Pembangunan Sarana Desa Tonjong Jumlah Destinasi 1 Paket Dinas
dan Prasarana Penunjang Pariwisata Kebudayaan
Pariwisata Kabupaten/Kota yang dan Pariwisata
Dikembangkan Sesuai
dengan Tahapan
Pengembangan
(Rintisan,
Berkembang,
Pemantapan,
Revitalisasi)
21 | Pemberdayaan PKK Kecamatan Jumlah Laporan 1 Paket Kecamatan
Kecamatan untuk Pasaleman Peningkatan
Pembangunan Ketahanan Efektivitas Kegiatan
Keluarga Pemberdayaan
Masyarakat di Wilayah
Kecamatan
22 | Peningkatan Fasilitasi Kecamatan Jumlah Gedung Kantor 1 Unit Kecamatan
Sarana Layanan Paten Pasaleman dan Bangunan
Lainnya, yang
Dipelihara/Direhabilita
si
23 | Penyelenggaraan Statistik | Kecamatan Jumlah Laporan 1 laporan | Kecamatan
Sektoral di Liengkungan Pasaleman Koordinasi/Sinergi
Daerah Kabupaten/Kota Perencanaan dan
Pelaksanaan Kegiatan
Pemerintahan dengan
Perangkat Daerah dan
Instansi Vertikal
Terkait
24 | Pembinaan dan Kecamatan Jumlah Laporan 5 Laporan | Kecamatan
Pelaksanaan Lomba MTQ | Pasaleman Pelaksanaan

Kecamatan

Kewenangan Lain yang
Dilimpahkan
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3.1.

BAB III
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja SKPD

Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang
menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan
pembangunan jangka menengah daerah yang selanjutnya akan menjadi
dasar penyusunan arsitektur kinerja SKPD selama lima tahun.

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu
dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi, memecahkan
permasalahan, dan menangani isu strategis daerah yang dihadapi.
Rumusan tujuan merefleksikan konteks pembangunan yang dihadapi
SKPD dan memiliki keterkaitan dengan visi SKPD yang ingin dicapai.
Pernyataan tujuan tersebut akan diterjemahkan kedalam sasaran-
sasaran yang ingin dicapai. Dalam menentukan tujuan tidaklah
mutlak harus terukur, kuantitatif, ataupun tangible, namun setidaknya
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang akan dicapai
dimasa mendatang.

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk
dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan.
Perumusan sasaran perlu memperhatikan indikator kinerja sesuai tugas
dan fungsi SKPD atau kelompok sasaran yang dilayani, serta profil
pelayanan yang terkait dengan indikator kinerja. Kriteria dalam
perumusan sasaran yakni :

a. Specific (spesifik), yakni sifat dan tingkat sasaran dapat diidentifikasi
dengan jelas;

b. Measurable (dapat diukur), yakni target sasaran dinyatakan dengan
jelas dan terukur;

C. Achievable (dapat dicapai), yakni target sasaran dapat dicapai terkait
dengan kapasitas dan sumber daya yang ada;

d. Relevant (relevan), yakni mencerminkan keterkaitan antara target
sasaran dengan tujuan;

e. Time Bound (batas waktu), yakni periode pencapaian sasaran
ditetapkan; dan

f. Continously improve (perbaikan berkelanjutan), yakni sasaran dapat
dicapai secara bertahap.
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3.2. Program dan Kegiatan

3.2.1. Faktor-faktor yang membandingkan bahan pertimbangan
terhadap rumusan program dan kegiatan

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas program,
agar mampu eksis dan unggul dalam persaingan yang semakin ketat
dalam lingkungan yang berubah sangat cepat, maka suatu tahapan yang
konsisten dan berkelanjutan dapat meningkatkan akuntabilitas dan

kinerja yang berorientasi kepada pencapaian hasil.

Program Kerja dan Kegiatan Kecamatan Pasaleman Mengacu kepada Visi

dan Misi Pemerintah Kabupaten Cirebon, Pencapaian Standar Pelayanan

Minimal (SPM) dan Pendayagunaan Potensi Ekonomi Daerah. Uraian garis

besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan dapat dilihat pada tabel
Urusan Kewenangan Kantor Camat Pasaleman pada Permendagri

Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,

yang menjadi urusan wajib adalah :

1. Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan

Daerah, Perangkat Daerah, Kepegawaian dan Persandian

Kepemudaan dan Olahraga

Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri

Pemberdayaan Masyarakat Desa

Gl B

Kependudukan

3.2.2. Uraian Garis Besar mengenai Rekapitulasi Program dan

Kegiatan, antara lain meliputi:

Perubahan Rencana Kerja Akhir Tahun 2024 Kecamatan
Pasaleman meliputi 5 Program, 12 Kegiatan dan 23 Sub Kegiatan yang
sesuai dengan dokumen Rencana Strategis Kecamatan Pasaleman 2019-
2024 yaitu :

I. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
1. Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

1) Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

2) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capain kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja SKPD

2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

1) Gaji dan Tunjangan ASN
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2) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun
SKPD

3) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulan/Semesteran SKPD
3. Administrasi Umum Perangkat Daerah

1) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik /Penerangan Bangunan
Kantor
2) Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

3) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

4) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
5) Penyediaan Bahan/Material

6) Fasilitasi Kunjungan Tamu

7) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

5. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah

1) Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya
6. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
1) Penyediaan Jasa Komunikasi, sumber Daya Air dan Listrik

2) Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor

7. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang urusan
Pemerintahan Daerah

1) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan

2) Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

3) Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor
atau Bangunan Lainnya

II. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik

1. Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan Pemerintahan di Tingkat
Kecamatan
1) Koordinasi/Sinergi Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan
Pemerintahan Dengan Perangkat Daerah dan Instansi
Vertikal Terkait

2) Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan dji Tingkat
Kecamatan
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2. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang tidak Dilaksanakan
oleh Unit Kerja Perangkat Daerah yang ada di Kecamatan

1) Peningkatan Efektifitas Pelaksanaan Pelayanan kepada Masyarakat
di Wilayah Kecamatan

3. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Dilimpahkan kepada
Camat

1) Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait dengan
Kewenangan Lain yang Dilimpahkan
III. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan

1. Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa

1) Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di
Wilayah Kecamatan
IV Program Koordinasi Ketenteraman dan Ketertiban Umum

1. Koordinasi Upaya Penyelenggaraan Ketenteraman dan Ketertiban
Umum
1) Sinergitas dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia,
Tentara Nasional Indonesia dan instansi vertikal di
wilayah kecamatan

1. Koordinasi Penerapan dan Penegakan Qanun dan Peraturan Kepala
Daerah

1) Koordinasi/Sinergi dengan Perangkat Daerah yang Tugas dan
Indonesia Fungsinya di Bidang Penegakan Peraturan Perundang-
Undangan dan/atau Kepolisian Negara Republik

V  Program Pembinaan dan Pengawasaan Pemerintahan Desa

1. Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan
Pengawasan Pemerintahan Desa

1) Fasilitasi Penyusunan Program dan Pelaksanaan Pemberdayaan
Masyarakat Desa
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BAB IV
PENUTUP

Rencana kerja merupakan tolok ukur penting dari suatu sistem akuntabilitas
kinerja. Perencanaan XKkerja merupakan acuan tugas pokok dan fungsi pada
Kecamatan Pasaleman di masa yang akan datang secara terencana dan terkoordinasi.
Dengan demikian akan tercipta keinginan untuk meningkatkan kinerja dan fokus
perbaikan di masa yang akan datang. Pelaksanaan pembangunan di bidang
Pemerintahan, Pembangunan dan Pembinaan Kehidupan Kemasyarakatan dalam
wilayah kecamatan, memerlukan perhatian khusus dari semua pihak yang terkait
dengan persepsi yang sama, agar dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan.
Masyarakat juga dilibatkan dalam pengawasan dan pemeliharaan setiap kegiatan
pembangunan agar dapat berdaya guna sesuai yang direncanakan. Kecamatan
Pasaleman sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten Cirebon, akan berupaya
seoptimal mungkin untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Pemerintah
Kabupaten Cirebon.

Untuk mendukung hal tersebut, Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon
menyusun Perubahan Rencana Kerja (Renja Perubahan) Tahun 2024 sebagai
pedoman dalam melaksanakan program dan kegiatan yang memuat tujuan, sasaran,
strategi, kebijakan dan program dan kegiatan tahun 2024. Perubahan Rencana Kerja
Kecamatan Pasaleman yang telah disusun ini merupakan komitmen dari pimpinan
dan seluruh staf Kecamatan Pasaleman demi terwujudnya visi, misi, tujuan dan
sasaran strategis yang telah ditetapkan.

Dengan disusunnya Perubahan Rencana Kerja ini, Kecamatan Pasaleman
telah mempersiapkan diri untuk melaksanakan kegiatan dengan terencana dan
terkoordinasi, dan berorientasi pada hasil yang ingin dicapai pada Tahun 2024,
dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau yang
mungkin timbul.

Pj. BUPATI CIREBON,

WAHYU MIJAYA
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NOTA DINAS

: Yth. Bapak Pj. Bupati Cirebon
: Camat Pasaleman
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: 000.7.2.6/ 250 / Kec.
: Penting

1 (satu) bendel

: Permohonan kesediaan menandatangani Keputusan Bupati

Cirebon tentang Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman
Kabupaten Cirebon Tahun 2024.

Disampaikan dengan hormat, bahwa berdasarkan Pasal 125
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Perangkat Daerah, Perangkat Daerah perlu adanya Peraturan
Bupati Cirebon Tentang Perubahan Rencana Kerja Kecamatan
Pasaleman Tahun 2024.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan
Bapak untuk dapat menandatangani Peraturan Bupati Cirebon
Tentang Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Pasaleman
Kabupaten Cirebon Tahun 2024. sebagaimana terlampir.

Demikian atas perhatian dan perkenan Bapak, kami

sampaikan terima kasih.
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